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ABSTRACT

Digital transformation presents both opportunities and challenges for community-based literacy institutions, such as
Community Reading Gardens (Taman Bacaan Masyarakat, TBM). The majority of TBMs in West Sumatra face
constraints regarding the availability of print collections and the suboptimal management of digital engagement. This
community service initiative aims to strengthen literacy services and enhance managerial capacity through the
implementation of an integrated digital library within the West Sumatra TBM Forum. The method employed is a
participatory community empowerment approach, encompassing stages of socialization, training, technology
implementation, mentoring, and evaluation. The intervention involved 20 TBM administrators from various regencies
and cities, alongside 3 TBM Forum administrators serving as system administrators. The Kubuku digital platform was
utilized as a central hub for curated e-book collections and inter-TBM data integration. The results demonstrate a
100% achievement rate for input and process targets, evidenced by the full participation of TBM administrators in the
socialization and training sessions. During the initial adoption phase (the first three months), the system recorded 68
registered members, 426 active users, and 36 e-book borrowing transactions. This achievement lays the foundation
for transforming services from a fragmented model to an integrated digital ecosystem. The implications of this
initiative emphasize that TBM digitalization must not solely focus on software procurement, but also on the
sustainable enhancement of managerial and institutional capacity to broaden community access to information.

Keywords : Digital Library, Community Reading Garden, Digital Literacy
ABSTRAK

Transformasi digital menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi lembaga literasi berbasis komunitas seperti
Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Mayoritas TBM di Sumatera Barat menghadapi keterbatasan jumlah koleksi cetak
dan keterlibatan digital yang belum terkelola secara optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk memperkuat layanan literasi dan kapasitas pengelola melalui implementasi perpustakaan digital terintegrasi di
Forum TBM Sumatera Barat. Metode yang digunakan adalah pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis
partisipasi yang mencakup tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, serta pendampingan dan evaluasi.
Intervensi dilaksanakan dengan melibatkan 20 pengurus TBM dari berbagai kabupaten/kota serta 3 pengurus Forum
TBM sebagai administrator sistem. Platform digital Kubuku dimanfaatkan sebagai sarana pusat layanan koleksi ebook
terkurasi dan integrasi data antar-TBM. Hasil kegiatan menunjukkan ketercapaian target input dan proses sebesar
100%, yang ditunjukkan oleh partisipasi penuh pengurus TBM dalam sosialisasi dan pelatihan. Pada tahap adopsi
awal (tiga bulan pertama), sistem mencatat 68 anggota terdaftar, 426 pengguna aktif, dan 36 transaksi peminjaman
ebook. Capaian ini meletakkan dasar transformasi layanan dari pola parsial menuju ekosistem digital yang terintegrasi.
Implikasi dari kegiatan ini menegaskan bahwa digitalisasi TBM tidak hanya berfokus pada pengadaan aplikasi, tetapi
juga pada penguatan kapasitas pengelola dan kelembagaan secara berkelanjutan untuk memperluas akses informasi
masyarakat.

Kata Kunci : Perpustakaan Digital, Taman Bacaan Masyarakat, Literasi Digital
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh, menggunakan, dan
berbagi informasi. Akses terhadap informasi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada sumber
tercetak atau kehadiran fisik di suatu institusi, tetapi semakin banyak terjadi melalui perangkat
digital dan jaringan internet. Di Indonesia, perkembangan tersebut terlihat dari meningkatnya
penggunaan internet. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 72,78% penduduk Indonesia
telah mengakses internet pada tahun 2024, meningkat dibandingkan 69,21% pada tahun 2023
(Badan Pusat Statistik (BPS), 2025). Di Sumatera Barat, 91,89% rumah tangga tercatat pernah
mengakses internet dalam tiga bulan terakhir pada tahun 2024, dengan kesenjangan yang masih
terlihat antara wilayah perkotaan (94,85%) dan perdesaan (88,82%). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat semakin memiliki peluang untuk memperoleh informasi melalui
media digital, tetapi peningkatan konektivitas tidak serta-merta menjamin kemampuan masyarakat
untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara tepat.

Transformasi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh, menggunakan, dan
berbagi informasi. Akses terhadap informasi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada sumber
tercetak atau kehadiran fisik di suatu institusi, tetapi semakin banyak terjadi melalui perangkat
digital dan jaringan internet. Di Indonesia, perkembangan tersebut terlihat dari meningkatnya
penggunaan internet. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa 72,78% penduduk Indonesia
telah mengakses internet pada tahun 2024, meningkat dibandingkan 69,21% pada tahun 2023
(Badan Pusat Statistik (BPS), 2025). Di Sumatera Barat, 91,89% rumah tangga tercatat pernah
mengakses internet dalam tiga bulan terakhir pada tahun 2024, dengan kesenjangan yang masih
terlihat antara wilayah perkotaan (94,85%) dan perdesaan (88,82%). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat semakin memiliki peluang untuk memperoleh informasi melalui
media digital, tetapi peningkatan konektivitas tidak serta-merta menjamin kemampuan masyarakat
untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara tepat (Aditiawarman et al.,
2025; Afnita et al., 2023; Afnita et al., 2021; Aini et al., 2026).

Dalam konteks tersebut, literasi informasi dan literasi digital menjadi kompetensi penting
untuk mendukung pembelajaran sepanjang hayat. UNESCO (2023) menempatkan literasi
informasi sebagai kemampuan untuk mengakses, memahami, mengevaluasi, menggunakan, dan
menciptakan informasi secara efektif guna mencapai tujuan pribadi, sosial, pendidikan, dan
pekerjaan. Dalam lingkungan digital, kompetensi tersebut juga mencakup kemampuan
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengakses dan menghasilkan informasi.
UNESCO juga menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
dalam menggunakan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengelola, memahami,
mengintegrasikan, mengomunikasikan, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara aman
dan tepat melalui teknologi digital. Dengan demikian, transformasi layanan literasi masyarakat
perlu diarahkan tidak hanya pada penyediaan perangkat atau akses internet, tetapi juga pada
penyediaan sumber informasi yang relevan serta penguatan kapasitas masyarakat untuk
memanfaatkan informasi tersebut (Alwi et al., 2025a; Alwi et al., 2025b; Andi Saputra et al., 2026;
Andriyani et al., 2024).

Salah satu institusi berbasis komunitas yang memiliki posisi strategis dalam mendukung
tujuan tersebut adalah Taman Bacaan Masyarakat (TBM). TBM berkembang sebagai ruang belajar
masyarakat yang tidak hanya menyediakan bahan bacaan, tetapi juga menyelenggarakan berbagai
aktivitas literasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Pedoman pengembangan budaya
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baca pemerintah menegaskan bahwa TBM, dalam perkembangannya, tidak lagi sekadar menjadi
tempat membaca dan meminjam buku, tetapi telah berkembang menjadi ruang bagi berbagai
aktivitas literasi yang merespons kebutuhan masyarakat dan kondisi kekinian (Agustiani et al.,
2021). Posisi TBM tersebut sejalan dengan pandangan IFLA bahwa perpustakaan dan institusi
informasi berbasis komunitas memiliki fungsi penting dalam menyediakan akses terhadap
pengetahuan, mendukung pembelajaran sepanjang hayat, mengembangkan keterampilan, serta
membantu masyarakat memanfaatkan teknologi dan informasi digital (IFLA, 2013). Bahkan,
UNESCO menempatkan perpustakaan sebagai salah satu simpul lokal yang dapat memperluas
akses terhadap pembelajaran sepanjang hayat sekaligus mendukung inklusi digital melalui akses
bersama terhadap teknologi dan sumber informasi (Anggiawati et al., 2026; Asmawati et al., 2023;
Asmawati & Ulya, 2026; Aulia et al., 2026).

Peran TBM menjadi semakin penting karena peningkatan akses digital juga menghadirkan
tantangan baru. Masyarakat tidak hanya membutuhkan akses terhadap informasi, tetapi juga
kemampuan untuk memilih sumber yang relevan, memahami kualitas informasi, dan
menggunakannya secara etis. IFLA (2017) menegaskan bahwa literasi digital perlu dipahami lebih
luas daripada sekadar kemampuan operasional dalam menggunakan teknologi, karena mencakup
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan berpikir kritis dalam memanfaatkan
lingkungan digital. Perpustakaan memiliki posisi strategis dalam menjalankan fungsi tersebut
karena merupakan institusi yang dekat dengan masyarakat dan dapat menyesuaikan layanannya
dengan kebutuhan setempat. Dalam konteks TBM, kebutuhan tersebut berarti bahwa penguatan
layanan tidak cukup dilakukan melalui penambahan koleksi fisik atau pelatihan penggunaan
perangkat, tetapi perlu diarahkan pada pengembangan ekosistem layanan informasi yang
mengintegrasikan akses ke koleksi, kompetensi pengelola, aktivitas literasi, dan pemanfaatan
teknologi (Azahraet al., 2026; Boeriswati et al., 2021; Desriyeni et al., 2026; Dewirahmadanirwati
et al., 2026).

Kondisi tersebut relevan bagi Forum Taman Baca Masyarakat (TBM) Sumatera Barat yang
menaungi 198 TBM yang tersebar di berbagai kabupaten dan kota. Forum tersebut memiliki modal
sosial berupa jaringan komunitas dan relawan yang aktif serta kedekatan dengan masyarakat.
Namun, hasil identifikasi bersama mitra menunjukkan bahwa mayoritas TBM masih menghadapi
keterbatasan jumlah koleksi dan anggaran operasional. Sebanyak 65% dari 198 TBM memiliki
koleksi tidak lebih dari 300 eksemplar, sedangkan hanya sekitar 5% yang memiliki koleksi
mencapai 1.000 eksemplar. Keterbatasan tersebut terutama dirasakan oleh TBM di wilayah
pinggiran dan perdesaan yang masih mengandalkan koleksi cetak dengan jumlah terbatas, tidak
selalu mutakhir, dan belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pembaca. Kondisi tersebut
berimplikasi pada kemampuan TBM dalam memperluas akses terhadap bahan bacaan serta
mengembangkan variasi layanan literasi bagi masyarakat (Dewirahmadanirwati & Ulya, 2026;
Dwikafenia et al., 2026; Efrianto et al., 2024; Erni & Ulya, 2021).

Permasalahan mitra tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan koleksi. Hasil identifikasi
dalam proposal menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola dan pengguna TBM sebenarnya
telah memiliki perangkat gawai dan akses internet dasar, tetapi pemanfaatannya masih lebih
banyak untuk komunikasi dan media sosial. Dari sisi pengelola, kompetensi literasi digital masih
terbatas, terutama dalam pengelolaan konten digital, pemanfaatan sumber bacaan daring, serta
pengelolaan data layanan. Selain itu, belum tersedia sistem layanan digital yang terintegrasi
sehingga masing-masing TBM cenderung berjalan secara parsial dan mengalami kesulitan dalam
berbagi sumber daya. Dengan kata lain, persoalan utama mitra bukan semata-mata ketiadaan akses
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teknologi, melainkan belum optimalnya konversi akses teknologi tersebut menjadi layanan
informasi dan literasi yang produktif, terkelola, dan berkelanjutan. Persoalan lain yang ditemukan
adalah variasi kegiatan literasi yang relatif rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus
Forum TBM Sumatera Barat, sebagian besar TBM masih berfokus pada layanan peminjaman dan
membaca di tempat yang dilengkapi dengan kegiatan sederhana seperti membaca cepat, bimbingan
belajar, dan bedah buku. Keterbatasan inovasi program menyebabkan layanan TBM belum
sepenuhnya mampu merespons perubahan kebutuhan masyarakat di era digital (Krisnawati et al.,
2026). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan teknologi digital di
masyarakat dan kapasitas lembaga literasi komunitas untuk mengintegrasikannya ke dalam
layanan mereka. Temuan tersebut sejalan dengan kajian tentang TBM yang menunjukkan bahwa
penguatan literasi digital dan informasi bagi pengelola TBM merupakan kebutuhan penting dalam
menghadapi lingkungan informasi yang semakin kompleks (Sevilla et al., 2024). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa TBM dapat berfungsi sebagai ruang strategis untuk memperkuat literasi
informasi masyarakat, terutama bagi kelompok yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber
informasi digital (Nugroho et al., 2024; Erni et al., 2024; Erni et al., 2025a; Erni et al., 2025b; Gani
& Ulya, 2022; Gidion & Ulya, 2025; Haryanti & Ulya, 2025; Hassan et al., 2026; Hayat et al.,
2026; Hayati et al., 2022; Hayati et al., 2026).

Berdasarkan kondisi tersebut, digitalisasi layanan TBM perlu dipahami sebagai strategi
pemberdayaan, bukan sekadar pengadaan teknologi. IFLA menekankan bahwa program
pembangunan berbasis perpustakaan akan lebih efektif apabila memanfaatkan institusi lokal yang
telah dipercaya masyarakat serta mengintegrasikan akses informasi dengan program pendidikan,
literasi, dan pengembangan kapasitas masyarakat. Hal ini juga diperkuat oleh pengalaman program
transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial di Indonesia yang menempatkan perpustakaan
sebagai instrumen untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan
masyarakat, bukan semata-mata sebagai tempat penyimpanan koleksi (IFLA, 2021). Oleh karena
itu, intervensi teknologi dalam konteks TBM perlu disertai penguatan kompetensi pengelola,
pengembangan program literasi, pendampingan, serta mekanisme kelembagaan yang
memungkinkan layanan terus berjalan setelah program pengabdian selesai.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberdayakan Forum
TBM Sumatera Barat melalui implementasi perpustakaan digital terintegrasi. Intervensi diarahkan
pada empat aspek yang saling berkaitan, yaitu: (1) memperluas akses terhadap koleksi bacaan
digital yang legal dan terkurasi; (2) meningkatkan kapasitas pengelola TBM dalam mengelola dan
memanfaatkan layanan digital; (3) mendorong munculnya variasi kegiatan literasi berbasis digital;
dan (4) memperkuat integrasi serta jejaring layanan antar-TBM. Proposal program secara eksplisit
menempatkan aplikasi perpustakaan digital sebagai pusat layanan bersama yang menghimpun
koleksi ebook terkurasi, data TBM, serta statistik pemanfaatan layanan. Pendekatan tersebut
dirancang melalui tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi,
serta penguatan keberlanjutan program.

Pendekatan tersebut memiliki nilai strategis karena menggabungkan teknologi intervensi
dengan capacity building dan institutional strengthening. Pengelola TBM tidak hanya ditempatkan
sebagai penerima teknologi, tetapi juga sebagai aktor yang terlibat dalam pengelolaan konten,
manajemen anggota, penyelenggaraan layanan, serta sosialisasi kepada masyarakat. Dengan
demikian, keberhasilan program tidak hanya diukur dari tersedianya aplikasi, tetapi juga dari
kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi tersebut untuk memperluas layanan literasi.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan IFLA bahwa akses teknologi perlu disertai
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pengembangan keterampilan digital dan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan lokal agar
transformasi digital menghasilkan inklusi digital yang bermakna.

Program ini juga relevan dengan agenda pembangunan berkelanjutan, khususnya SDG 4
(Quality Education) dan SDG 10 (Reduced Inequalities). Dalam proposal, program diarahkan
untuk memperluas akses terhadap pembelajaran sepanjang hayat sekaligus mengurangi
kesenjangan akses informasi antarwilayah. Relevansi tersebut semakin kuat karena akses
informasi merupakan salah satu fondasi pembangunan masyarakat. IFLA menegaskan bahwa
akses terhadap informasi dapat mendukung pendidikan, pengembangan keterampilan, partisipasi
masyarakat, dan pembangunan komunitas. Dengan memanfaatkan jaringan Forum TBM yang
telah memiliki modal sosial dan relawan, digitalisasi layanan diharapkan tidak menggantikan
fungsi sosial TBM, melainkan justru memperluas jangkauan dan memperkuat fungsi TBM sebagai
simpul literasi masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat layanan literasi
masyarakat melalui implementasi perpustakaan digital terintegrasi pada Forum TBM Sumatera
Barat, sekaligus meningkatkan kapasitas pengelola serta memperkuat jejaring layanan antar-TBM.
Kontribusi utama kegiatan terletak pada pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan
digitalisasi akses koleksi, peningkatan kompetensi pengelola, inovasi kegiatan literasi, dan
penguatan kelembagaan Forum TBM dalam satu model intervensi. Model tersebut diharapkan
dapat menjadi alternatif yang dapat direplikasi pada komunitas TBM lain yang menghadapi
persoalan serupa dalam memperluas akses informasi dan mengembangkan layanan literasi
berbasis teknologi.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pemberdayaan
masyarakat berbasis partisipatif dengan memadukan penguatan kapasitas sumber daya
manusia, penerapan teknologi perpustakaan digital, serta penguatan jejaring layanan literasi.
Pendekatan partisipatif dipilih karena Forum Taman Baca Masyarakat (TBM) Sumatera Barat
tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga terlibat dalam perencanaan,
implementasi, pengelolaan, evaluasi, dan keberlanjutan program. Pendekatan tersebut diarahkan
untuk membangun kepemilikan mitra terhadap layanan digital yang dikembangkan.

Mitra kegiatan adalah Forum TBM Sumatera Barat yang menaungi TBM di berbagai
kabupaten/kota di Sumatera Barat. Berdasarkan kondisi awal yang tercantum dalam proposal,
forum tersebut menaungi 198 TBM, dengan permasalahan utama berupa keterbatasan koleksi,
kompetensi pengelola, serta belum terintegrasinya layanan literasi berbasis teknologi. Peserta
kegiatan terdiri atas perwakilan pengelola dari 20 TBM yang ditunjuk oleh Forum TBM Sumatera
Barat. Dua mahasiswa Program Studi Informasi, Perpustakaan dan Kearsipan dilibatkan sebagai
asisten pelatihan, administrator, dan dokumentator. Kegiatan inti dilaksanakan pada 20-21 Juli
2026 dan dilanjutkan dengan proses pendampingan, monitoring, evaluasi, serta penguatan
keberlanjutan program.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap, yaitu sosialisasi dan pemetaan kebutuhan,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program:
(1) Sosialisasi dan Pemetaan Kebutuhan, tahap awal dilakukan melalui sosialisasi kepada pengurus
Forum TBM dan perwakilan TBM peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi
mengenai permasalahan, tujuan program, manfaat aplikasi, mekanisme pelaksanaan, serta
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pembagian peran antara tim pelaksana dan mitra. Pada tahap ini dilakukan pemetaan kondisi TBM,
meliputi kesiapan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, akses internet, kebutuhan layanan,
serta kesiapan pengelola dalam memanfaatkan teknologi digital. Tim bersama mitra juga
menentukan TBM yang digunakan sebagai percontohan awal (pilot project). Hasil pemetaan
menjadi dasar untuk menyusun materi pelatihan serta strategi implementasi teknologi. (2)
Pelatihan dan Penguatan Kapasitas: Tahap kedua diarahkan pada peningkatan kompetensi
pengelola TBM sebagai pelaksana layanan literasi digital. Materi meliputi literasi digital dasar,
pengelolaan perpustakaan digital, penggunaan aplikasi, serta etika dan legalitas dalam
pemanfaatan sumber informasi digital. Pelatihan menggunakan metode praktik langsung
(learning by doing), sehingga peserta memperoleh pengalaman dalam mengoperasikan aplikasi
serta melaksanakan simulasi layanan. Mahasiswa berperan sebagai asisten untuk membantu
peserta selama praktik. Selain keterampilan teknis, peserta diarahkan agar mampu
mensosialisasikan penggunaan aplikasi kepada masyarakat di TBM masing-masing. Target
program menetapkan bahwa sedikitnya 20 pengelola mengikuti pelatihan dan 80% peserta mampu
melakukan sosialisasi aplikasi kepada masyarakat. (3) Penerapan Teknologi: Tahap ketiga
merupakan implementasi aplikasi perpustakaan digital terintegrasi sebagai sarana untuk
memperkuat akses dan layanan literasi.

Platform yang digunakan adalah Kubuku, yang dimanfaatkan untuk menyediakan akses
terhadap koleksi digital dan mendukung pengelolaan layanan perpustakaan berbasis elektronik.
Dalam rancangan program, aplikasi berfungsi sebagai pusat layanan literasi digital bersama yang
menyediakan Kkoleksi ebook terkurasi serta mendukung integrasi layanan TBM. Implementasi
meliputi aktivasi sistem, pengelolaan akun dan hak akses, pengelolaan koleksi ebook, pengelolaan
anggota, serta praktik pencarian dan peminjaman koleksi digital. Penerapan dilakukan secara
bertahap, mulai dari TBM percontohan, dan selanjutnya diperluas ke TBM peserta lainnya. Tim
pelaksana memberikan dukungan teknis, sedangkan mitra berperan dalam pengelolaan konten,
data anggota, serta layanan bagi pengguna. (4) Pendampingan dan Evaluasi: Pendampingan
dilakukan setelah implementasi untuk memastikan pengelola mampu menggunakan aplikasi dan
menjalankan layanan secara mandiri. Pendampingan mencakup aspek teknis, pengelolaan layanan,
serta pemanfaatan data penggunaan aplikasi untuk mendukung pengembangan kegiatan literasi.
Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif digunakan untuk
mengidentifikasi kendala selama proses pelaksanaan, sedangkan evaluasi sumatif digunakan untuk
menilai ketercapaian target program. Indikator yang digunakan meliputi jumlah TBM yang aktif,
jumlah peserta terlatih, jumlah anggota yang terdaftar, jumlah pengunjung, serta jumlah transaksi
peminjaman ebook. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan frekuensi dan
persentase untuk membandingkan target dengan capaian aktual. Sementara itu, data hasil
observasi, diskusi, dan umpan balik dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi perubahan
kapasitas pengelola, penerimaan terhadap teknologi, kendala implementasi, serta kebutuhan
pengembangan layanan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Sosialisasi Program

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan sebagai tahap awal untuk memperkenalkan program
perpustakaan digital terintegrasi kepada pengurus TBM sekaligus membangun pemahaman
mengenai tujuan, manfaat, dan mekanisme pemanfaatan aplikasi. Kegiatan diikuti oleh 20 orang
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pengurus TBM dari berbagai kabupaten/kota di Sumatera Barat. Keterlibatan 20 pengurus
tersebut menunjukkan bahwa target partisipasi pengelola yang ditetapkan dalam program dapat
direalisasikan. Sosialisasi tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi mengenai
teknologi, tetapi juga menjadi tahap awal dalam membentuk kesiapan organisasi untuk
mengadopsi layanan digital. Hal ini penting karena implementasi perpustakaan digital pada
organisasi berbasis komunitas sangat bergantung pada kesiapan pengelola sebagai pihak yang
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Gambar 1. Serah Terima Produk Gambar 2. Sosialisasi Perpustakaan
Digital

Temuan tersebut menunjukkan bahwa Forum TBM memiliki modal sosial yang cukup
untuk menjadi penggerak transformasi layanan. Dalam rancangan program, Forum TBM memang
ditempatkan sebagai pusat integrasi layanan literasi digital, sedangkan anggota TBM berperan
sebagai simpul layanan di tingkat komunitas. Dengan demikian, sosialisasi menghasilkan dua
capaian penting, yaitu terbangunnya pemahaman awal mengenai layanan digital dan
terbentuknya jaringan awal pengelola yang menjadi penghubung antara Forum TBM dan
TBM di daerah.
Peningkatan Kapasitas Pengurus melalui Pelatihan Aplikasi

Tahap berikutnya adalah pelatihan penggunaan aplikasi perpustakaan digital yang diikuti
oleh 20 pengurus TBM. Pelatihan dilaksanakan secara praktik dengan memberikan pengalaman
langsung kepada peserta dalam menggunakan aplikasi, mengakses koleksi digital, serta memahami
mekanisme layanan perpustakaan digital. Jumlah peserta tersebut sesuai dengan target program
yang menetapkan minimal 20 pengelola TBM sebagai peserta pelatihan. Dengan demikian, dari
sisi cakupan peserta, target pelatihan telah tercapai 100%o.
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Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Gambar 4. Praktlk Pemanfaatan
Perpustakaan Digital TBM Sumbar Perpustakaan Digital TBM Sumbar

Capaian ini menunjukkan bahwa intervensi program telah menjangkau pengelola yang
berada pada posisi strategis dalam proses transformasi layanan. Pengelola TBM merupakan
frontline actor yang menentukan apakah teknologi yang diperkenalkan dapat diterjemahkan
menjadi layanan yang benar-benar digunakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan tidak
hanya berorientasi pada kemampuan mengoperasikan aplikasi, tetapi juga diarahkan agar
pengelola memahami fungsi aplikasi sebagai sarana untuk memperluas akses terhadap sumber
bacaan. Pendekatan praktik langsung yang digunakan dalam kegiatan juga relevan dengan
karakteristik peserta. Proposal ini merancang pelatihan menggunakan pendekatan pembelajaran
orang dewasa, dengan praktik penggunaan sistem dan pendampingan oleh mahasiswa.
Penguatan Kapasitas Admin Forum TBM

Selain pelatihan bagi pengurus TBM, program ini juga memberikan pelatihan khusus
kepada 3 orang pengurus Forum TBM sebagai admin sistem. Pelatihan ini memiliki posisi
strategis karena pengelolaan layanan digital terintegrasi membutuhkan aktor kelembagaan yang
bertanggung jawab atas administrasi, pengelolaan pengguna, dan keberlangsungan layanan.
Pembentukan admin pada tingkat Forum menunjukkan adanya pergeseran dari pola layanan yang
sebelumnya terfragmentasi menuju mekanisme pengelolaan yang lebih terkoordinasi. Dalam
rancangan program, penguatan kelembagaan Forum TBM memang diarahkan agar Forum
berfungsi sebagai pengelola utama sistem.

Dengan adanya tiga admin, pengelolaan sistem tidak sepenuhnya bergantung pada tim
pelaksana di perguruan tinggi. Hal tersebut penting dari perspektif keberlanjutan karena
pengetahuan dan tanggung jawab operasional mulai dialihkan kepada organisasi mitra.
Pertumbuhan Keanggotaan Aplikasi

Salah satu indikator penerimaan masyarakat terhadap layanan digital terlihat dari
pertumbuhan jumlah anggota aplikasi. Dalam satu bulan pertama setelah implementasi, jumlah
anggota aplikasi mencapai 68 orang. Capaian tersebut menunjukkan bahwa aplikasi mulai
diterima dan dimanfaatkan oleh masyarakat dalam waktu relatif singkat. Jika dibandingkan dengan
target program yang menetapkan lebih dari 200 anggota, capaian bulan pertama sebesar 68 anggota
menunjukkan bahwa 34% dari target keanggotaan telah tercapai pada 2 bulan pertama.

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies IICLS Page 3638



Volume 7, Nomor 3, Oktober 2026

Farum TEM Sumatera Rarat TOnmmbrmumdw G gral « om

Gambar 5. Grafik Jumlah Anggota Forum TBM Sumbar

Meskipun target akhir belum tercapai pada dua bulan pertama, angka tersebut merupakan
indikasi awal yang positif. Pertumbuhan anggota menunjukkan bahwa proses implementasi tidak
berhenti pada pelatihan pengelola, tetapi mulai menghasilkan user adoption. Hal ini penting karena
keberhasilan perpustakaan digital dalam komunitas tidak cukup diukur berdasarkan keberadaan
sistem, melainkan juga berdasarkan kemampuan sistem tersebut untuk menarik dan
mempertahankan pengguna. Capaian ini sekaligus memperlihatkan pentingnya posisi pengelola
TBM sebagai agen diseminasi. Dua puluh pengurus yang mengikuti sosialisasi dan pelatihan
berfungsi sebagai penghubung antara aplikasi dan masyarakat pengguna di wilayah masing-
masing.
Pemanfaatan Aplikasi oleh Pengguna

Dalam 3 bulan pertama, tercatat 426 anggota telah menggunakan aplikasi perpustakaan
digital Forum TBM Sumbar. Dengan jumlah anggota sebanyak 68 orang, boleh dikatakan
anggota yang terdaftar aktif mengunjungi aplikasi. Tingkat pemanfaatan tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar anggota yang telah terdaftar tidak hanya berhenti pada proses registrasi,
tetapi juga melanjutkan ke penggunaan layanan. Tingginya rasio pengguna memberikan indikasi
awal mengenai tingkat keterlibatan pengguna. Temuan ini penting karena menunjukkan adanya
perbedaan antara adopsi administratif dan adopsi aktual. Keanggotaan menggambarkan
keberhasilan dalam menjangkau pengguna, sedangkan jumlah pengguna menggambarkan tingkat
pemanfaatan layanan. Dalam konteks program ini, keduanya perlu dianalisis secara bersamaan
untuk menilai keberhasilan transformasi layanan literasi digital.
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Gambar 6. Grafik Total Pengunjung Perpustakaan Digital TBM

Pemanfaatan Koleksi Digital

Pada bulan pertama, tercatat 36 anggota yang telah melakukan peminjaman buku.
Dengan jumlah anggota sebanyak 68 orang, berarti sekitar 53% anggota telah menggunakan
layanan digital Jika dibandingkan dengan target program sebesar lebih dari 200 transaksi
peminjaman ebook, capaian 36 transaksi pada bulan pertama setara dengan sekitar 18% dari
target tersebut. Meskipun belum mencapai target akhir, angka tersebut menunjukkan bahwa
layanan telah menghasilkan aktivitas pemanfaatan koleksi sejak tahap awal implementasi. Jika
dikaitkan dengan 68 pengguna pada bulan pertama, terdapat rata-rata sekitar 0,53 transaksi
peminjaman per pengguna. Angka ini belum dapat digunakan untuk menyimpulkan intensitas
membaca karena satu pengguna dapat melakukan lebih dari satu transaksi dan periode pengamatan
baru satu bulan. Namun, data tersebut menunjukkan bahwa aplikasi telah mulai berfungsi sebagai
kanal akses ke koleksi digital, bukan sekadar sistem registrasi anggota.
Tingkat Ketercapaian Program

Berdasarkan data pelaksanaan bulan pertama, ketercapaian beberapa indikator utama
dapat dirangkum sebagai berikut.

Indikator PTarget Capaian Ketercapaian
rogram
Peserta sosialisasi 20 orang 20 orang 100%
Peserta pelatihan aplikasi 20 orang 20 orang 100%
Admin Forum TBM 3 orang 3 orang Tercapal
o >200 34% dari
Anggota aplikasi orang 68 orang target 200
Pengguna aplikasi tiga bulan pertama - olrlsr?g Tercapai
>200 36 18% dari

Peminjaman ebook bulan pertama transaksi  transaksi target 200

Data tersebut menunjukkan bahwa indikator input dan proses telah tercapai dengan
baik, khususnya terkait partisipasi dalam sosialisasi dan pelatihan. Sementara itu, indikator
outcome berupa pertumbuhan anggota dan pemanfaatan koleksi masih berada pada tahap
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perkembangan karena pengukuran baru dilakukan pada 3 bulan pertama. Hal ini merupakan
temuan metodologis yang penting. Target lebih dari 200 anggota dan lebih dari 200 transaksi
peminjaman dalam proposal merupakan target untuk tahun berjalan, sedangkan data yang tersedia
saat ini hanya mencakup 3 bulan pertama. Oleh karena itu, capaian 34% keanggotaan dan 18%
transaksi sebaiknya tidak dikategorikan sebagai kegagalan mencapai target, melainkan sebagai
capaian awal (early-stage outcome) yang menunjukkan arah perkembangan pemanfaatan
layanan.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa implementasi perpustakaan digital menghasilkan
perubahan pada tiga tingkat. Pertama, tingkat kapasitas ditunjukkan oleh keterlibatan 20
pengurus TBM dalam sosialisasi dan pelatihan, serta terbentuknya 3 admin Forum TBM. Kedua,
tingkat adopsi ditunjukkan oleh rekrutmen 68 anggota aplikasi dalam 1 bulan pertama. Ketiga,
tingkat pemanfaatan ditunjukkan oleh 426 pengguna dan 36 transaksi peminjaman e-book. Pola
tersebut menunjukkan bahwa transformasi layanan berlangsung secara bertahap, mulai dari
penyiapan kapasitas, adopsi teknologi, hingga pemanfaatan layanan. Dengan demikian,
keberhasilan program tidak semata-mata terletak pada tersedianya aplikasi, tetapi pada
terbentuknya ekosistem layanan yang melibatkan pengelola/anggota TBM, administrator, dan
pengguna. Temuan ini juga memperkuat argumentasi bahwa digitalisasi TBM sebaiknya tidak
dipahami hanya sebagai proses memindahkan koleksi cetak ke format digital, melainkan sebagai
pemanfaatan teknologi untuk mengatasi keterbatasan koleksi sekaligus memperluas akses,
menghubungkan pengelola, serta menyediakan data pemanfaatan layanan (Putri et al., 2025; Putri
et al., 2026a; Sari et al., 2024). Hal tersebut sejalan dengan rancangan program yang menjadikan
aplikasi sebagai pusat layanan literasi digital bersama yang menghimpun koleksi digital, data
TBM, dan statistik pemanfaatan layanan (Putri et al., 2026b; Putri et al., 2026c; Rasyid et al., 2023,;
Revalina et al., 2026).

Implementasi perpustakaan digital tidak hanya berhenti pada aspek teknis, tetapi juga
berdampak signifikan pada peningkatan keterampilan literasi dan pembelajaran bahasa. Berbagai
studi menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran berbasis proyek dengan media digital,
seperti audiovisual, video animasi, dan mind mapping, secara efektif meningkatkan keterampilan
menulis teks berita, puisi, prosedur, dan eksposisi pada siswa (Inggriani & Ulya, 2025; Islami &
Ulya, 2025; Karina et al., 2026; Malik et al., 2026; Rahma et al., 2026). Selain itu, pemanfaatan
platform digital dalam pembelajaran bahasa juga mendukung pengembangan kompetensi
komunikasi, karakter, dan kebutuhan pembelajaran bahasa asing di era digital (Kariyati et al.,
2024; Ramadhan et al., 2025). Hal ini sejalan dengan temuan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan memerlukan pendekatan yang holistik, mencakup aspek kebahasaan, kesastraan, dan
kontekstual melalui analisis korpus dan kolokasi kata (Rachman et al., 2023; Rachman et al.,
2024a; Rachman et al., 2024b).

Dari perspektif sosiolinguistik dan psikolinguistik, pemanfaatan literasi digital di
komunitas TBM juga membuka ruang untuk melestarikan kearifan lokal dan memahami pola
pemerolehan bahasa. Penelitian terkini menyoroti pentingnya analisis wacana kritis dan
representasi nilai-nilai budaya dalam teks, termasuk ketahanan perempuan dan representasi nilai
keislaman dalam literatur anak kontemporer (Liusti et al., 2024; Liusti et al., 2026; Marlina et al.,
2024). Selain itu, pemahaman mendalam tentang pola pemerolehan fonologi, semantik, dan
interaksi sintaksis pada anak usia dini menjadi fondasi penting dalam merancang materi literasi
yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka (Mardhiyyah et al., 2026; Maulina et al.,
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2026; Mawaddah et al., 2026; Ulya et al., 2013; Ulya et al., 2026a; Ulya et al., 2026b). Upaya
dokumentasi dan edukasi berbasis partisipasi komunitas juga terbukti memperkuat resiliensi
masyarakat dalam menghadapi tantangan informasi (Nabila et al., 2026; Yona et al., 2026;
Zulfadhli et al., 2026).

Keberlanjutan program pemberdayaan TBM sangat bergantung pada peningkatan
kapasitas akademik dan manajerial para pengelola. Analisis terhadap pola penalaran dan tindak
tutur dalam pengelolaan kelas menunjukkan perlunya pendampingan intensif dalam literasi
informasi dan penulisan akademik yang baik (Naini & Ulya, 2025; Naini & Ulya, 2026; Ulya &
Naini, 2026). Upaya capacity building melalui pelatihan penyusunan artikel ilmiah dan
pemanfaatan aplikasi perpustakaan digital secara sistematis telah terbukti meningkatkan kualitas
luaran pengabdian masyarakat (Saputra & Ulya, 2025). Dengan demikian, integrasi perpustakaan
digital di TBM bukan sekadar penyediaan akses buku elektronik, melainkan sebuah ekosistem
pembelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan mendengarkan, membaca, menulis,
dan berbicara secara simultan, sebagaimana direkomendasikan dalam berbagai kajian pendidikan
bahasa dan sastra terkini (Ningsi & Ulya, 2025; Noveria et al., 2026; Nursaid & Ulya, 2026;
Suraiya et al., 2026).
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KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan Forum Taman Baca Masyarakat (TBM) Sumatera Barat melalui
implementasi perpustakaan digital terintegrasi telah berhasil meletakkan dasar transformasi
layanan literasi berbasis teknologi di tingkat komunitas. Program ini tidak hanya memperkenalkan
aplikasi perpustakaan digital, tetapi juga memperkuat kapasitas pengelola serta membangun
mekanisme pengelolaan layanan melalui Forum TBM. Pendekatan tersebut sesuai dengan
rancangan program yang menempatkan penguatan layanan literasi, kapasitas pengelola, dan
jejaring antar-TBM sebagai komponen utama intervensi.

Dari aspek partisipasi dan penguatan kapasitas, kegiatan sosialisasi dan pelatihan aplikasi
masing-masing diikuti oleh 20 pengurus TBM dari berbagai kabupaten/kota di Sumatera Barat.
Selain itu, 3 pengurus Forum TBM telah mengikuti pelatihan khusus sebagai admin aplikasi.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa program telah berhasil membangun sumber daya manusia
pada dua tingkat pengelolaan, yaitu pengelola TBM sebagai pelaksana layanan di tingkat
komunitas dan admin Forum sebagai pengelola sistem di tingkat kelembagaan.

Dari aspek pemanfaatan teknologi, aplikasi telah memperoleh 68 anggota dalam satu bulan
pertama, dengan 426 pengguna tercatat dan 36 transaksi peminjaman e-book. Capaian tersebut
menunjukkan bahwa implementasi aplikasi telah menghasilkan adopsi dan pemanfaatan aktual
oleh masyarakat, meskipun jumlah anggota dan transaksi masih berada di bawah target akhir
program. Dengan demikian, hasil bulan pertama lebih tepat dipahami sebagai indikator awal
keberhasilan adopsi layanan, sementara peningkatan jumlah anggota, pengguna aktif, dan
transaksi masih memerlukan penguatan promosi, pendampingan, serta pengembangan kegiatan
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literasi berbasis digital. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi,
peningkatan kapasitas pengelola, dan penguatan kelembagaan dapat menjadi pendekatan yang
relevan untuk memperluas akses layanan literasi TBM. Keberlanjutan program selanjutnya perlu
difokuskan pada peningkatan penggunaan aktif aplikasi, pengembangan kegiatan literasi berbasis
ebook, perluasan keanggotaan, serta monitoring pemanfaatan layanan secara berkala. Dengan
pengelolaan berkelanjutan oleh Forum TBM, aplikasi berpotensi berkembang dari sekadar media
akses koleksi digital menjadi infrastruktur bersama untuk memperkuat jejaring dan layanan literasi
masyarakat di Sumatera Barat.
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